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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul zakat profesi menurut Yusuf Al-

Quradhawi dan Wahbah Az-Zuhaili. Dua hal yang diangkat sebagai 

fokus penelitian. Pertama, bagaimana landasan hukum Yusuf Al-

Quradhawi dan Wahbah Az-Zuhaili tentang zakat profesi dan kedua, 

bagaimana analisis perbedaan landasan hukum zakat profesi Yusuf Al-

Quradhawi dan Wahbah Az-Zuhaili. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis hukum membayar zakat profesi di tinjau 

dari pandagan Yusuf Al-Quradhawi dan Wahbah Az-Zuhaili . 

Metode yang dipakai penelitian ini menggunakan studi 

kepustakaan  (library research), sumber data yang digunakan adalah 

sumber data pustaka yang terdiri dari. Bahan hukum primer adalah 

sunber pokok yang digunakan sebagai sunber utama dalam penelitian 

dalam memperoleh data, seperti Al-Qur’an dan Hadist,Undang-Undang 

dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. Bahan hukum 

sekunder meliputi data yang memberikan penjelasan terhadap data-data 

lain yang berkaitan dengan penelitian. Adapun bahan hukum tersier 

meliputi data tambahan yang memberikan penjelasan terhadap bahan 

hukum primer dan sekunder berupa jurnal dan website. Tehnik analisa 

data adalah berupa analisis Komperatif bersifat perbandingan dan 

disimpulkan secara deduktif dari umum ke khusus. 

Menurut Yusuf Al-Qaradhawi, landasan zakat profesi adalah 

perbuatan sahabat yang mengeluarkan zakat untuk Al-maal al-

mustafaad (harta perolehan). Al-maal al-mustafa adalah setiap harta 

baru yang diperoleh seorang muslim melalui salah satu cara 

kepemilikan yang disyariatkan, seperti waris, hibah, upah pekerjaan, 

dan yang semisalnya. Yusuf Al-Qaradhawi mengambil pendapat 

sebagian sahabat (seperti Ibnu Abbas dan Ibnu Mas‟ud) dan sebagian 

tabi‟in (seperti Az-Zuhri, Hasan Bashri, dan Makhul) yang 

mengeluarkan zakat dari al-maalal mustafaad pada saat menerimanya, 

tanpa mensyaratkan haul. Menurut Wahbah Az-Zuhaili bahwa zakat 

profesi ini tidak punya landasan yang kuat dariAl-Qur‟an dan As-

Sunnah. Padahal zakat itu termasuk Rukun Islam, dimana landasanya 

harus Qath’I dan tidak bias hanya sekedar hasil pemikiran dan Ijtihad 

pada waktu tertentu. Berdasarkan ilmu Ushul Fiqh, untuk 

menyelesaikan kasus-kasus yang tidak diatur oleh nash (Al-Qur‟an dan 

Sunnah) secara jelas ini, dapat diselesaikan dengan jalan 
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mengembalikan persoalan tersebut kepada Al-Qur‟an dan sunnah itu 

sendiri. Pengembalian kepada dua sumber hukum itu dapat dilakukan 

dengan dua cara, yakni dengan perluasan makna lafaz, dengan jalan 

qiyas dan tujuan disyariatkan zakat. 

 

Kata kunci ; Zakat Profesi, Nisab. 
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PEDOMAN TRANSLITERSI 

Terdapat beberapa versi pola transliterasi pada dasarnya 

mempunyai pola yang cukup banyak, berikut ini disajikan pola 

transliterasi arab latin berdasarkan keputusan bersama antara 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I 

No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin 

 „ Alif ا

 Ba B ب

 Ta T ت

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal z ذ

 Ra‟ R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 „ Ain„ ع

 Gain Gh غ

 Fa‟ F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م
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 Nun N ن

 Waw W و

 Ha‟ H ه

 „ Hamzah ء

 Ya Y ي

 Ta (marbutoh) T ة

 

B. Vokal  

1. Vokal Bahasa Arab seperti halnya dengan bahasa Indonesia 

terdiri atas vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong). 

 

2. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab:  

 Fathah (ــــَــ)

   Kasroh (ــــِـ )

 Dommah  (ـــُـ )

Contoh :  

  kataba:   كتة

 

 Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) seterusnya : شذكس

 

3. Vokal Rangkap  

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah 

gabungan antara harakat dan huruf, dengan transliterasi 

berupa gabungan huruf.  

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf 

  Fathah dan ya ai a dan i ي

 Fathah dan waw au a dan u و

 

Contoh:  

  kaifah :  كيفح

 <ala„ : علاء '

 haula : هاولا

  amana : أماوح

 ai atauya :  ا ي 
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C. Mad  

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, 

dengan transliterasi berupa huruf atau benda. 

Contoh:  

Harkat dan huruf Tanda 

Baca 

Keterangan 

 Fathah dan alif ي أ

atau ya 

a> a dan garis panjang 

di atas 

 Kasroh dan ya i> i dan garis di atas ي أ

أ و  Dhommah dan 

waw 

u> u dan garis di atas 

 

 qa>lasubha>naka:  قم سثحىك

 sha>maramadla>na :  صا و ز مضا ن

 <rama :   ز ميه

 fiha mana>fi‟u:  فيها مىافع

 yaktubu>na ma>yamkuru>na: يكتثؤ ن ما يمكس ؤ ن 

 izqa>layu>sufuhabi>hi: اذ قال يؤ سف لا تيه

D. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua macam:  

1. Ta‟marbutah hidp atau yang mendapat harakat fatha, kasroh 

dan dlammah, maka transliterasi adalah /h/.  

2. Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 

dengan kata yang memakai al serta bacaan keduannya 

terpisah, maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.  

4. Pola penulisan tetap 2 macam.  

Contoh:  

 زؤ ضح الاطفا ل
 

Raudlatul athfa>l 
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 انمد يىح انمؤ ز ج

 

al- madi>nah al- munawwarah 

 

E. Syaddad (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu dengan tanda 

syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tnda syaddah 

tersebut.  

 Nazzala : وصل <Robbana : زتىا

F. Kata Sandang  

Diikuti oleh huruf syamsiahKata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah di transliterasikan bunyinya dengan huruf 

/I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang 

dipakai ada dua seperi berikut:  

Contoh:  

 Pola Penulisan 

 Al- tawwa>bu At- tawwa>bu انتؤ ا ب

  Al- syamsu Asy- syasu انثمس

Diikuti huruf Qomariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah di transliterasi 

sesuai dengan aturan aturan di atas dngan bunyinya.  

 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

  Al- badi’u Al- badi>u ا نثد يع

  Al- qamaru Al- qamaru انقمس

 

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariyah, kata 

sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

diberi tanda hubung (-).  
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G. Hamzah  

Hamzah ditranslitrasikan dengan opostrof. Namun hal ini 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan 

karena dalam tulisannya ia berupa alif.  

Contoh:  

خرؤنتا   :Ta’khuzhu>na  اؤمسخ : Umirtu  

 <Fa’ti> biha : فاتئ تها Asy-syuhada>’u :  انشهداء

 

H. Penulisan Huruf  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim diangkaikan dengan kaa kata 

lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari 

dua pola sebagai berikut.  

Contoh:  

Contoh Pola Penulisan 

 Wainnalaha> lahuwa khair al واوهها نهؤ خيس انس اشقيه

ra>ziqi>n 

 Faaufu> al kaila wa al فاؤ فؤاانكيم ؤ انميصان

mi>za>na 
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